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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang juga menjadi salah 

satu negara industri untuk barang-barang ekspor yang diperdagangkan ke luar 

negeri. Salah satu jalur ekspor yang efektif adalah menggunakan jalur laut, 

diamana jalur tersebut dianggap aman dan dapat di sesuaikan dengan 

kebutuhan. Pembangunan fasilitas pelabuhan di Indonesia menjadi salah satu 

fokus pemerintah, disamping karena kebutuhan akan kepelabuhanan yang 

bertambah. Pemeliharaan pelabuhan dan peningkatan pelabuhan juga menjadi 

fokus pemerintah. 

Penggunaan peti kemas pada pelabuhan sudah semakin banyak digunakan 

karena telah meningkatkan efisiensi dalam penanganan kargo serta 

membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit. Agar kontainerisasi dapat 

terakomodasi dengan efektif dan efisien, maka kapal, terminal, dan peralatan 

bongkar muat juga harus dapat beradaptasi sesuai dengan kondisi. Semakin 

meningkatnya trend kontainerisasi berdampak pada dimensi kapal pengangkut 

yang juga semakin bertambah.  

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) sebagai badan usaha milik negara 

adalah satu-satunya perusahaan yang memberikan pelayanan sebagai penyedia 

jasa kepelabuhanan terpenting di Indonesia. PELINDO III mengelola 43 

pelabuhan umum yang terdiri atas cabang utama kelas I,II,III, dikawasan 7 

Provinsi antaralain Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Nusa Tennggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. 

Sebagai penyedia jasa satu-satunya bagi kepelabuhanan di Indonesia 

PELINDO III menyediakan layanan berupa logistik, layanan kesehatan, peti 

kemas, pengelola terminal curah cair dan gas, saranan pemanduan, dll. 

Terpenuhinya kebutuhan masyarakat melalui laju transportasi laut diharapkan 

dapat melayani berbagai macam kebutuhan masyarakat dalam segala hal 

secara utuh. Dengan pertimbangan ini maka tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 

dermaga harus memiliki kinerja yang sangat optimal. 
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Dermaga Terminal Berlian merupakan salah satu dermaga lama yang 

sampai saat ini masih aktif beroperasi, yang memiliki panjang awal sebesar 

1.620 m dan lebar eksisting sebesar 140 m. Dermaga Terminal Berlian 

sebelumnya melayani kapal dengan bobot 5.000 DWT yang memiliki draft 

sebesar 8 m. Dikarenakan perkembangan penggunaan peti kemas semakin 

banyak, maka ukuran kapal yang digunakan semakin besar. Kapal yang 

rencananya akan bertambat pada Dermaga Termina Berlian memiliki bobot 

50.000 DWT dengan draft sebesar 12,7 m. Untuk meningkatkan produktivitas 

bongkar muat peti kemas, serta memanfaatkan konstruksi yang sudah ada. 

Maka, diperlukan pendalaman atau pengerukan/dredging kolam labuh di 

Dermaga Terminal Berlian Tanjung Perak Surabaya.  

Kebutuhan kedalaman kolam dermaga menjadi salah satu faktor yang 

sangat berpengaruh dalam terwujudnya kinerja optimal. Kebutuhan kedalaman 

kolam dermaga sangat menunjang untuk perkembangan sebuah dermaga. 

Apabila kolam dermaga dapat menampung kapal dengan DWT yang besar, 

maka dermaga tersebut dapat digunakan untuk bersandar kapal-kapal dengan 

muatan yang besar. Keadaan dermaga yang memadai akan membuat para 

perusahaan kapal merasa puas dalam bekerja sama dan tidak khawatir karena 

kondisi dermaga yang kurang memadai. Perusahaan harus mampu 

memberikan pelayanan atas kebutuhan masyarakat sehingga komitmen 

PELINDO III sebagai penyedia jasa kepelabuhanan terpenting di Indonesia 

akan terus berkembang. Dengan memperhatikan kondisi dermaga dan 

kebutuhan pelayanan container, maka proses pencapaian tujuan perusahaan 

akan terlaksana dengan baik. 

  Berdasarkan fenomena diatas, penyusun berniat untuk melakukan 

perencanaan tugas akhir dengan mengangkat judul “Perencanaan Pengerukan 

(Dredging) Kolam Labuh Dermaga Terminal Berlian Tanjung Perak 

Surabaya”  
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1.2 Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi masalah dalam 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  

1. Adanya pendangkalan akibat sedimen yang ikut terbawa masuk ke 

dalam kolam labuh secara terus menerus yang pada akhirnya 

menyebabkan pendangkalan kedalaman kolam labuh.  

2. Perhitungan keamanan turap / dinding penahan pada dermaga 

Terminal Berlian di pastikan harus tetap Aman pada saat 

pengerukan maupun setelah pengerukan (Dredging). 

3. Pemilihan alat pengerukan (Dredging) yang akan digunakan, yang 

paling efektif untuk digunakan  

4. Perhitungan durasi serta biaya yang perlu disiapkan untuk proses 

pengerukan 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diambil dalam 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Berapa volume sedimen yang akan dikeruk di kolam labuh Terminal 

Berlian Surabaya? 

2. Bagaimana keamanan turap / dinding penahan dermaga Terminal 

Berlian setelah dilakukan pengerukan ?  

3. Pemilihan alat pengerukan (Dredging) apa yang efektif diterapkan di 

kolam labuh terminal Berlian Surabaya?  

4. Berapa lama durasi pengerukan serta biaya dari metode pengerukan 

(Dredging) yang dapat diterapkan di Kolam Labuh Terminal Berlian 

Surabaya?  

1.4 Tujuan Perencanaan  

Tujuan yang akan dicapai dari pembahasan tugas akhir ini adalah:  

1. Merencanakan pengerukan / dredging pada lingkungan Terminal 

Berlian Surabaya.  

2.  Menganalisis stabilitas lereng dan pengaruh pasang surut pada 

permukaan alur keruk.  
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3. Menentukan alat pengerukan seperti apa yang cocok diterapkan di 

perencanaan ini.  

4. Menentukan besaran biaya dan durasi pengerukan pada kolam Labuh 

DermagaTerminal Berlian Surabaya.  

1.5 Batasan Masalah  

Dalam penyusun Tugas Akhir ini, penyusun memberikan beberapa batasan 

masalah sebagai berikut :  

1. Studi kasus pengerukan (Dredging) yang dilakukan di dermaga 

Terminal Berlian Surabaya segmen Barat  

2. Data yang digunakan berasal dari PELINDO III  

3.  Hanya membahas perencanaan pengerukan (Dredging) dan analisa 

stabilitas lereng yang ada di lapangan.  

4. Tidak merencanakan peletakan rambu-rambu pelayaran dan area 

pembuangan 

5. Tidak mengkaji aktifitas bongkar muat container dan keadaan lalu 

lintas di area darat dermaga pada saat pengerukan (Dredging) 

1.6 Manfaat Perencanaan  

1.6.1  Bagi Penyusun 

 Peningkatan dan penerapan ilmu di bangku kuliah dalam bidang 

kepelabuhanan, terutama perencanaan pengerukan pada kawasan dermaga.  

1.6.2 Bagi Masyarakat  

Informasi bagi masyarakat tentang pengerukan (dredging) pada 

kawasan dermaga, serta untuk mengetahui  proses dan prosedur dari 

pengerukan di kawasan dermaga.  

1.6.3 Bagi Intansi  

Memberikan opsi pengembangan Dermaga Terminal Berlian 

Surabaya nantinya, agar kapal-kapal dengan bobot lebih besar dapat 

bersandar pada dermaga ini. Serta memberikan gambaran terhadap 

pelaksanaan perencanaan pengerukan yang nantinya akan mempermudah 

pihak terkait dalam pengembangan terminal Berlian Surabaya.  


